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Bangsa Indonesia memiliki tata krama atau perilaku sopan santun yang sangat 

dijunjung tinggi. Saling menghargai satu sama lain terutama menghargai yang lebih 

tua adalah sebuah budaya. Walaupun demikian saat ini sopan santun berbicara 

sudah banyak dipengaruhi oleh perkembangan teknologi informasi melalui media 

masa, serta perkembangan bahasa yang cepat mempengaruhi budaya setempat 

menyebabkan banyak orang sudah tidak memiliki sopan santun dalam 

berkomunikasi. Bersikap sopan santun tidak hanya dilakukan dalam kehidupan 

bersosialisasi, namun juga dalam persidangan juga diharuskan bersikap sopan. 

Dalam persidangan terdakwa yang bersikap sopan merupakan hal yang umum. Hal 

ini merupakan hal yang patut layak dan patut dilakukan apabila seseorang 

dihadapkan dalam persidangan. Apabila seseorang yang diperhadapkan dalam 

persidangan tersebut tidak bersikap sopan dalam persidangan, maka Terdakwa 

tersebut akan dianggap penghinaan pengadilan. Tidak hanya harus bersikap sopan 

dalam persidangan, Namun, saat ini bersikap sopan menjadi alasan peringan. 

Pernyataan Hakim yang menyebutkan bahwa “sopan” menjadi salah satu alasan 

meringankan menjadi pergunjingan diantara masyarakat, bahkan banyak yang 

mengecam putusan tersebut serta membuat masyarakat menyayangkan hukuman 

ringan tersebut hanya dikarenakan terdakwa bersikap sopan dalam persidangan, 

terlebih lagi dengan banyaknya judul berita yang mempermasalahkan alasan sopan 

tersebut. Hal tersebut juga yang membuat masyarakat bertanya-tanya apakah 

bersikap sopan di persidangan termasuk sebagai alasan peringan pidana di 

persidangan. 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif atau doktrinal dengan tipe 

penelitian adalah normatif, yakni penelitian yang dilakukan dengan cara mengkaji 

menganalisa perundang-undangan dan putusan hakim yang ditunjang oleh data-

data yang diperoleh dari bahan-bahan kepustakaan serta data sekunder yang ada 

yaitu bahan yang memberikan penjelasan mengenai bahan hukum primer. Sesuai 

dengan sifat penelitian hukumnya, yakni deskriptif, maka pendekatan yang 

dilakukan adalah menggambarkan jawaban atas permasalahan melalui hasil dari 

penelitian penulis. Untuk menganalisis isu hukumnya, menggunakan sumber bahan 

hukum primer maupun bahan hukum sekunder, yang teknik pengumpulannya 

melalui studi peraturan perundang-undangan dan data kepustakaan. Baham hukum 

yang didapat dianalisis melalui analisis teks/isi berdasarkan logika dan argumentasi 

hukum. 
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Pertimbangan hukum dalam putusan pengadilan merupakan bentuk 

pertanggungjawaban hakim atas apa yang diputuskannya dalam amar putusan, 

sehingga segala sesuatu yang diputuskan di dalam amar putusan harus 

dipertimbangkan dengan baik dalam pertimbangan hukum yang termuat pada tubuh 

putusan. Penerapan prinsip sopan santun dalam persidangan merupakan suatu 

keharusan bagi terdakwa untuk menjadi pertimbangan bagi hakim dalam 

menetapkan hukuman. Dalam menjatuhkan putusan hukuman, majelis hakim akan 

mempertimbangkan banyak faktor dan alasan untuk memberatkan dan 

meringankan terdakwa. Alasan yang sering digunakan untuk meringankan adalah 

perilaku sopan terdakwa selama di persidangan. Meskipun bersikap sopan dapat 

meringankan vonis tetap berada dalam dalam pertimbangan dan keputusan hakim, 

namun rasa keadilan harus lebih diutamakan. Majelis hakim hendaknya tetap 

mempertimbangkan hukum yang adil di mata masyarakat. Pertimbangan untuk 

meringankan hukum juga tidak hanya bergantung dari apakah bersikap sopan dapat 

meringankan vonis atau tidak. Karena harus ada syarat dan karakteristik tertentu 

untuk dipenuhi sehingga tindak pidana terhadap terdakwa dapat diringankan atau 

bahkan dihilangkan. 

Berdasarkan doktrin ilmu hukum, perihal bersikap sopan selama persidangan 

sebagai alasan peringan pidana dikenal sebagai suatu Keadaan meringankan. 

Karakteristik keadaan meringankan dapat ditinjau dari tiga hal. Pertama, keadaan 

meringankan berupa sifat, perihal, suasana, atau situasi yang berkaitan dengan 

tindak pidana. Kedua, rumusan dari keadaan meringankan harus berasal dari luar 

tindak pidana. Jika rumusan perbuatan pidana dapat dilihat dari unsur-unsur tindak 

pidana, maka rumusan keadaan memberatkan dan keadaan meringankan in berada 

di luar rumusan unsur-unsur tindak pidana, tetapi berkaitan dengan tindak 

pidananya itu sendiri. Ketiga, keadaan meringankan dalam tindak pidana harus 

mencerminkan tingkat keseriusan dari tindak pidana itu sendiri. Contohnya adalah 

perhitungan tentang tingkat bahayanya tindakan si pelaku. Fenomena disparitas 

muncul karena adanya perbedaan penjatuhan sanksi pidana antara satu hakim 

dengan hakim-hakim lainnya. Tidak adanya parameter khusus terkait ukuran 

"sopan" yang dapat digunakan hakim untuk memberikan keringanan pidana juga 

dapat melahirkan dampak negatif. Salah satunya berupa vonis yang 

menguntungkan terdakwa, tetapi tidak seimbang dengan akibat yang ditimbulkan 

dari suatu tindak pidana. Selain itu, akan muncul dampak negatif lain, seperti vonis-

vonis yang tidak mencerminkan rasa keadilan sehingga gagal pula memberikan 

jaminan keadilan bagi para korban. Hal ini bila tidak segera diatasi atau paling tidak 

diminimalisir, dapat berdampak luas, yaitu muncul ketidakpercayaan terhadap 

lembaga peradilan, kemudian ketidakpuasan masyarakat karena ketidakadilan 

hakim dalam menjatuhkan putusan pidana, sehingga muncul ketidakpercayaan 

masyarakat luas. Dengan demikian, penggunaan sikap sopan sebagai alasan 

peringan pidana oleh hakim tidak menyalahi aturan karena tidak bertentangan 

dengan hukum positif Indonesia. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ukuran perilaku berperilaku sopan santun 

terdakwa  di persidangan yang dapat digunakan sebagai alasan peringan pidana dan 

mengetahui sikap sopan santun seperti apa yang dapat menjadi alasan peringan 

pidana tersebut. 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif dengan tipe penelitian adalah 

normatif, yakni penelitian yang memperoleh bahan hukum dengan cara 

mengumpulkan dan menganalisa bahan-bahan hukum yang berhubungan dengan 

masalah yang akan dibahas. Sifat penelitian hukumnya, yakni deskriptif, maka 

pendekatan yang dilakukan adalah menggambarkan jawaban atas permasalahan 

melalui hasil dari penelitian penulis. Sumber bahan hukum yang digunakan yaitu 

primer maupun bahan hukum sekunder, yang teknik pengumpulannya melalui studi 

peraturan perundang-undangan dan data kepustakaan. Baham hukum yang didapat 

dianalisis melalui analisis teks/isi berdasarkan logika dan argumentasi hukum. 

Majelis Hakim memaparkan hal-hal yang meringkan pidana terdakwa yaitu 

Terdakwa berlaku sopan di persidangan, Terdakwa mengakui terus terang 

perbuatannya, Terdakwa belum pernah dihukum, dan Terdakwa menyesali 

perbuatannya. Adapun Putusan Mahkamah Agung yang menggunakan alasan sopan 

sebagai peringan pidana terdapat pada Putusan Mahkamah Agung Nomor 2658 

K/PID.SUS/2015, hal-hal yang menjadi pertimbangan Hakim sebagai hal yang 

meringankan terdakwa yaitu terdakwa belum pernah dihukum dan terdakwa 

bersikap sopan dalam persidangan. Dalam praktiknya alasan terdakwa berlaku 

sopan dalam persidangan dapat menjadi hal-hal yang meringankan pidana.  Jadi 

sikap sopan tersebut sah untuk digunakan sebagai pertimbangan hakim dalam 

meringankan sanksi karena tidak bertentangan dengan hukum positif di Indonesia. 

Namun, penggunaan alasan sikap sopan sebagai alasan peringan pidana tersebut 

juga tidak boleh serta-merta menggagalkan tujuan dari ditegakkannya hukum itu 

sendiri, yaitu untuk menciptakan keadilan yang sejalan dengan rasa keadilan yang 

hidup dalam masyarakat. 

 

Kata Kunci: alasan peringan, sopan santun, persidangan 
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